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MOTTO 
 بسم الله الرحمن الرحيم

                              

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. (Q.S. 

Asy-Syarh (94): 6-8) 
 

 

“ berusahalah sesuai target yang ingin dicapai” 
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ABSTRAK 

Sekar Harum Pratiwi, NIM. 17204080022. Konsep Pendidikan Dasar Ki Hadjar 
Dewantara dan Johann Heinrich Pestalozzi. Tesis. Yogyakarta: Program Magister 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 2019. 
 
Penelitian ini difokuskan pada Konsep Pendidikan Dasar Ki Hadjar Dewantara dan 
Johann Heinrich Pestalozzi. Ada tiga sub fokus dalam penelitian ini, yaitu: pertama, 
konsep pendidikan dasar menurut Ki Hadjar Dewantara. Kedua konsep pendidikan 
dasar menurut Johann Heinrich Pestalozzi. Ketiga perbedaan konsep pendidikan 
dasar Ki Hadjar Dewantara dan Johann Heinrich Pestalozzi. 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Library Research, Subyek dalam 
penelitian ini adalah buku- buku yang berkaitan dengan konsep pendidikan dasar 
dari Ki Hadjar Dewantara dan Johann Heinrich Pestalozzi. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa (1) Ki Hadjar memiliki tiga konsep 
pendidikan dasar, diantaranya konsep paguron yang berarti perguruan. Para guru 
dan siswa tinggal dan menetap di lingkungan sekolah; konsep among berarti 
mewajibkan para guru supaya mengingat dan mementingkan kodrat para siswa 
sebagai seseorang yang mencari ilmu; konsep tiga semboyan pendidikan yaitu Ing 
ngarsa sung tuladha, Ing madya mangun karsa, Tutwuri handayani. (2) Johann 
Heinrich Pestalozzi memiliki tiga konsep pendidikan, yakni konstektual yang 
berarti ia ingin siswa lebih mendalami dan mempelajari apa yang tertulis dan yang 
sudah tersedia; sekolah bagi anak-anak miskin, yaitu beliau ingin semua anak 
memiliki pendidikan yang sama dan setara tanpa membeda-bedakan satu sama lain; 
kemudian konsep pendidikan keluarga, sebab beliau ingin para siswa merasa 
nyaman ketika berada disekolah dan merasa seakan sedang berada dirumah masing-
masing. (3) perbedaan dari kedua tokoh yaitu Ki Hadjar Dewantara lebih 
menerapkan konsep paguron dan among dalam taman siswa dan mengusung tiga 
semboyan pendidikan. Sedangkan Johann Heinrich Pestalozzi menekankan konsep 
konstektual dalam proses belajar, mendirikan sekolah untuk anak kurang mampu, 
dan mengusung konsep keluarga dengan turun langsung berperan sebagai seorang 
ayah. Persamaan keduanya yaitu memiliki konsep pendidikan keluarga dan 
mendirikan sekolah untuk anak-anak menuntut ilmu. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Dasar, Ki Hadjar Dewantara, Johann Heinrich Pestalozzi 
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ABSTRACT 

 

Sekar Harum Pratiwi, NIM. 17204080022. Primary Education Concepts of Ki 
hadjar Dewantara and Johann Heinrich Pestalozzi. Thesis. Yogyakarta: Magister 
Program of Education and Faculty of Tarbiyah and Teacher Training Sunan 
Kalijaga State University, Yogyakarta. 2019. 
 
The current study focuses at Primary Education concepts of Ki hadjar Dewantara 
and Johann Heinrich Pestalozzi. There are 3 sub-focuses in this study; education 
concepts proposed by Ki Hajar Dewantara, primary education concepts suggested 
by Johann Heinrich Pestalozzi and differences between Ki Hajar Dewantara’s 
primary education concepts and Johann Heinrich Pestalozzi’s  
 
This is a library research whose subject is books related to primary education of Ki 
Hajar Dewantara and Johann Heinrich Pestalozzi.  
 
Research findings show that (1) Ki Hajar has 3 primary education concepts one of 
them is “paguron concept” which means collage. Teachers and students live and 
stay in a school, “among concept” means requiring teachers to think about and 
consider students’ right as ones who seek for knowledge, three education motto 
concept, they are ing ngrsa sung Tuladha, Ing madya mangun karsa, Tutwori 
handayani. (2) Johann Heinrich Pestalozzi has three education concepts; they are: 
contextual concept which means he wants students to be able to master and learn 
about what is written and what is served for them, schools for poor students, he 
wants all students get the same and equal opportunity for education without 
discriminating them, and the family education concept. In this concept, he wants all 
students feel comfortable when they are learning at schools, just like they feel when 
they are home. (3) the differences between these two experts are Ki Hadjar 
Dewantara focuses more on the concept of “Paguron and Among” in his institution, 
Taman Siswa, and proposes three education motto. While Johann Heinrich 
Pestalozzi emphasizes on contextual concept in learning process, establishing 
schools for underprivileged students, proposing family concept by directly 
participating as a father. The similarity concept of those experts are they both have 
family education concept and establish schools for students to seek for education.  
 
 
Keywords : Primary education, Ki Hajar Dewantara, Johann Heinrich Pestalozzi   
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PEDOMAN TRANSLITERASI  ARAB –LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian 

perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama RI dan menteri 

pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

januari 1998. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba’ B Be ب
 ta’ T Te ت
 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ
 ra’ R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط
 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ‘ koma terbaik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 fa’ F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wawu W We و
 ha’ H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 ya’ Y Ye ي

 

 



xiii 
 

B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap 

 متعقدين
 عدة

Ditulis 
ditulis 

muta’aqqidīn 
‘iddah 

 
C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h  

هبة  

 جزية

Ditulis 

ditulis 

hibbah 

jizyah 

 
(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan 
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).  Bila diikuti dengan 
kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 
h.  

 

ه الاولياء  ’Ditulis karāmah al-auliyā كرام

 
2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t.  

 Ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر

 

D. Vocal Pendek  

_______ 
_______ 
_______ 

 

Kasrah 
fathah 

dammah 

ditulis 
ditulis 
ditulis  

i 
a 
u 

 

E. Vocal Panjang 

fathah + alif 
هلية  جا

fathah + ya’ mati 
 يسعى

ditulis  
ditulis 
ditulis 
ditulis  

ā 
jāhiliyyah 

a 
yas’ā 
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kasrah + ya’ mati 
 كريم

dammah + wawu mati 

ditulis  
ditulis  
ditulis  

ī 
karīm 

u 
furūd 

 
F. Vocal Rangkap 

fathah + ya’ mati 
 بينكم 

fathah + wawu mati 
 قول

ditulis  
ditulis  
ditulis  
ditulis  

ai 
bainakum 

au 
qaulukum  

 
 

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof 

 أأنتم
 أعدت

 لئن شكرتم 

ditulis  
ditulis  
ditulis  

á antum  
ú idat 

lá in syakartum 
 

H. Kata sandang alif + lam 
a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 القران
 القياس

ditulis  
ditulis  

al-Qurá ān 
al-Qiyās 

 
b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.  

 السماء
 الشمس

Ditulis 
ditulis  

as-Samā́ 
asy-Syams 

 
 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ذوي الفروض
هل السنة  أ

Ditulis 
ditulis  

ẓawī al-furūd 
ahl al-sunnah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  ARAB –LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian 

perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama RI dan menteri 

pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

januari 1998. 

J. Konsonan Tunggal  

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba’ B Be ب
 ta’ T Te ت
 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ
 ra’ R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط
 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ‘ koma terbaik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 fa’ F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wawu W We و
 ha’ H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 ya’ Y Ye ي
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K. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap 

 متعقدين
 عدة

Ditulis 
ditulis 

muta’aqqidīn 
‘iddah 

 
L. Ta’ marbutah 

3. Bila dimatikan ditulis h  

هبة  

 جزية

Ditulis 

ditulis 

hibbah 

jizyah 

 
(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan 
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).  Bila diikuti dengan 
kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 
h.  

 

ه الاولياء  ’Ditulis karāmah al-auliyā كرام

 
4. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t.  

 Ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر

 

M. Vocal Pendek  

_______ 
_______ 
_______ 

 

Kasrah 
fathah 

dammah 

ditulis 
ditulis 
ditulis  

i 
a 
u 

 

N. Vocal Panjang 

fathah + alif 
هلية  جا

fathah + ya’ mati 
 يسعى

ditulis  
ditulis 
ditulis 
ditulis  

ā 
jāhiliyyah 

a 
yas’ā 
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kasrah + ya’ mati 
 كريم

dammah + wawu mati 

ditulis  
ditulis  
ditulis  

ī 
karīm 

u 
furūd 

 
O. Vocal Rangkap 

fathah + ya’ mati 
 بينكم 

fathah + wawu mati 
 قول

ditulis  
ditulis  
ditulis  
ditulis  

ai 
bainakum 

au 
qaulukum  

 
 

P. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof 

 أأنتم
 أعدت

 لئن شكرتم 

ditulis  
ditulis  
ditulis  

á antum  
ú idat 

lá in syakartum 
 

Q. Kata sandang alif + lam 
c. Bila diikuti huruf qamariyah 

 القران
 القياس

ditulis  
ditulis  

al-Qurá ān 
al-Qiyās 

 
d. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.  

 السماء
 الشمس

Ditulis 
ditulis  

as-Samā́ 
asy-Syams 

 
 

R. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ذوي الفروض
هل السنة  أ

Ditulis 
ditulis  

ẓawī al-furūd 
ahl al-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia yang tak pernah 

bisa dianggap sepele. Sebagai sebuah proses dalam pelaksanaan pendidikan, ada dua 

asumsi yang berbeda mengenai pendidikan itu sendiri pada kehidupan manusia. Pertama, 

pendidikan bisa dianggap sebagai sebuah proses yang tidak disengaja atau sebuah proses 

yang berjalan secara alamiah. Dalam hal ini pendidikan pendidikan bukanlah hal yang 

diorganisasikan secara teratur, terencana, dan menggunakan metode-metode yang telah 

dipelajari berdasarkan aturan-aturan yang telah disepakati mekanisme 

penyelenggaraannya oleh negara. Melainkan pendidikan itu sudah berjalan sejak 

manusia dalam kandungan.  

Kedua, pendidikan dianggap sebagai proses yang terjadi secara sengaja, 

direncanakan, didesain, dan diorganisasikan sesuai dengan aturan yang sudah berlaku. 

Terutama sesuai dengan perundang-undangan yang dibuat atas dasar kesepakatan 

masyarakat. Pendidikan sebagai sebuah kegiatan dan proses aktivitas yang disengaja 

agar masyarakat sadar bahwa mengikuti alur pendidikan meruapakan suatu hal yang 

penting.1 Kemajuan dan perkembangan suatu negara bisa diukur melalui pendidikan. 

Sebuah negara akan tumbuh pesat dan maju dalam segala bidang jika ditopang oleh 

pendidikan yang berkualitas. Sebaliknya, jika kondisi pendidikan dari suatu negara 

kurang berkualitas maka kondisi negara tersebut juga akan menjadi kacau.2 

Dewasa ini hampir seluruh negara-negara di dunia menghadapi tantangan 

pendidikan untuk mewujudkan keunggulan daya saing negaranya dalam percaturan 

global. Sistem  yang canggih dan berbagai pengembangan strategi pendidikan terus 

diimprovisasi demi mencapai tujuan pendidikan yang telah diterapkan dan disepakati 

bersama. Khusus bagi Indonesia, tujuan pendidikan telah tertuang dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3, yaitu : 

 

                                                             
1 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter : Konstruksi Teoritik dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 

2016), hlm. 287-289. 
2 As’aril Muhajir, Ilmu Pendidikan Perspektif Konstektual, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 
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“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdakan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab.” 

 

Sejak awal tahun 1970 sistem pendidikan di Indonesia mengalami perubahan terus 

menerus, sejalan dengan program pembangunan di bidang pendidikan yang mulai 

dilaksanakan secara terprogram sejak 40 tahun yang lalu. Beragam program yang ada 

dalam pelayanan pendidikan terlihat dari kurikulum yang dinamis dan menggambarkan 

periodisasi pendidikan. Perubahan zaman yang dialami menuntut peningkatan kualitas 

sumber daya manusia yang dihasilkan dari proses pendidikan. Sejarah perjuangan 

bangsa pada masa lampau juga berimplikasi terhadap sistem pendidikan yang terjadi  

pada hari ini.3 

Segala unsur yang menjadi faktor di dalamnya membentuk penciptaan individu 

sebagai insan pendidikan. Mengingat sejarah dan belajar darinya akan membuat refleksi 

pada sebuah tujuan dan merupakan titik balik menuju suatu kebangkitan pendidikan. 

Sejarah yang dispesifikasi ke dalam kajian filsafati pendidikan akan menjadi 

perbandingan. Karena perubahan akan semakin mudah bila belajar dari perbandingan 

dan kesalahan masalalu. Demikian halnya dalam aspek pendidikan, sejarah dibutuhkan 

sebagai bahan pembelajaran dan refleksi untuk perbaikan sistem pendidikan yang lebih 

baik dan berkualitas. 

Globalisasi merupakan suatu proses yang bersifat dua arah, karena globalisasi 

mengandung arti melokalnya hal-hal yang datang dari luar. Upaya dalam menghadapi 

kenyataan ini, ada dua pilihan yang harus dilakukan yaitu membiarkan masyarakat 

Indonesia terseret oleh proses globalisasi atau memanfaatkan proses globalisasi untuk 

pembangunan bangsa dan negara Indonesia. Karena dengan adanyanya globalisasi, maka 

tujuan pendidikan nasional mulai dari tingkat dasar sampai tingkat tinggi tidak lagi untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Akan tetapi lebih berfokus untuk menghasilkan 

                                                             
3 Yakob Godlif Malatuny, “Pemikiran Tokoh-Tokoh Pendidikan Indonesia, Kontribusi Serta 

Implikasi dalam Pendidikan”, dalam Jurna Pedagogika dan Dinamika Pendidikan, Vol. 4 No. 1, Mahasiswa 
Sekolah Pascasarjana Universitas Putra Indonesia, April 2016, hlm. 68. 
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lulusan yang menguasai keilmuan, walaupun belum sepenuhnya sesuai dengan 

kebutuhan bangsa. Kemudian hal itu juga kurang membekali siswanya dengan semangat 

kebangsaan, semangat keadilan sosial, serta sifat-sifat kemanusiaan dan moral luhur 

sebagai warga negara.  

Model pendidikan ini jelas mengarahkan anak didik kepada hasil yang bersifat 

pragmatis dan materialistik. Untuk menangkal model pendidikan semacam itu maka 

konsep-konsep pendidikan Ki Hadjar Dewatara ditawarkan sebagai solusi terhadap 

distorsidistorsi pelaksanaan pendidikan di Indonesia dewasa ini. Ki Hadjar Dewantara 

mengatakan hendaknya usaha kemajuan ditempuh melalui petunjuk “trikon“ yaitu 

continue dengan alam masyarakat Indonesia sendiri, konvergen dengan alam luar, dan 

akhirnya bersatu dengan alam universal, dalam persatuan yang konsentris yaitu bersatu 

namun tetap mempunyai kepribadian sendiri.  

Pendidikan merupakan suatu fenomena fundamental atau asasi dalam kehidupan 

manusia. Dapat dikatakan dimanapun ada kehidupan, maka disana juga akan terdapat 

pendidikan. Dalam sejarah kehidupan manusia Pendidikan sudah ada dalam masyarakat 

primitif sampai masyarakat modern dewasa ini. Kemudian Ki Hadjar Dewantara 

mendirikan sekolah yang diberi nama Taman Siswa, yaitu suatu perguruan yang berbeda 

dengan sekolah-sekolah yang ada pada masa penjajahan bahkan mungkin sampai saat ini 

berbeda dengan sekolah umumnya. Penentangan terhadap pendidikan masa penjajahan 

yang mengagungkan intelektualisme dilawan dengan pendidikan Taman Siswa yang 

menggunakan kebudayaan lokal sebagai bagian dari alat pendidikan. 

Pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara menjelaskan pemahaman terkait 

pendidikan yakni “menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar 

mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan 

serta kebahagiaan yang tinggi bagi masyarakat itu sendiri.” Jadi, pendidikan itu sendiri 

bagi Ki Hadjar Dewantara yaitu upaya untuk memajukan perkembangan dari budi 

pekerti (kekuatan batin), pemikiran (intelektual), dan jasmani siswa. Siswa hanya dapat 

berkembang ketika pendidikan dilakukan tanpa paksaan dan tanpa perintah.4  

Pandangan tersebut merupakan bentuk kritik Ki Hajar Dewantara pada pendidikan 

Belanda yang menjadikan pendidikan sebagai ajang memberi perintah, hukuman, dan 

ketertiban. Dasar pendidikan tersebut menjadikan siswa akan rusak budi pekertinya. 

                                                             
4 Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa, Ki Hadjar Dewantara (Pemikiran, Konsepsi, Keteladanan, 

Sikap Merdeka) Pendidikan I, ( Yogyakarta : UST Press, 2013), cet. 5 hlm. 20. 
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Pendidikan sebagai “tuntunan” menunjukan bahwa di dalam pertumbuhan siswa dapat 

dipengaruhi oleh banyak hal dan pendidikan memiliki perannya disana.  

Bagi Ki Hadjar Dewantara, peran pendidikan tersebut terkait dengan 

pembentukan budi pekerti. Jika siswa tidak baik “dasar jiwanya”, tentu ia harus 

mendapatkan pendidikan agar bertambah baik budi pekertinya. Siswa yang tidak baik 

‘dasar jiwanya’ dan tidak mendapat pendidikan akan mudah menjadi orang yang jahat 

atau buruk adabnya. “dasar jiwa” yaitu keadaan jiwa yang asli itu adalah sesuai dengan 

kodratnya sendiri sebelum terpengaruh dari luar dirinya tersebut. 

Teori “dasar jiwa” tersebut dapat dilihat dari tiga aliran. Pertama, teori tabula 

rasa (lapisan lilin yang masih dapat dicoret-coret oleh pendidik). Teori ini memandang 

bahwa siswa diumpamakan seperti sehelai kertas yang belum ditulis, sehingga pendidik 

boleh mengisi kertas yang kosong tersebut menurut kehendaknya. Artinya pendidik 

berkuasa seluasnya untuk membentuk watak atau budi pekerti seperti yang 

diinginkannya. 5 

Kedua, aliran negatif yang memandang siswa lahir sebagai sehelai kertas yang 

sudah ditulisi sepenuhnya hingga tidak memungkinkan pendidikan dari siapa pun dapat 

mengubah watak siswa. Pendidikan hanya dapat mengawasi agar tidak sampai ada 

pengaruh jahat yang mendekati siswa. Pendidikan menurut teori ini dianggap dapat 

menolak pengaruh dari luar dan mewujudkan budi pekerti yang tidak tampak ada dalam 

jiwa siswa.  

Ketiga, teori konvergensi, yaitu teori yang memandang siswa yang dilahirkan 

dapat diumpamakan sehelai kertas yang telah ditulisi penuh, akan tetapi tulisan tersebut 

masih suram. Menurut aliran ini, pendidikan berkewajiban dan berkuasa menebalkan 

segala tulisan yang suram dan mengisinya dengan kebaikan, agar tampak sebagai budi 

pekerti yang baik. Segala tulisan yang mengandung arti jahat agar jangan sampai menjadi 

tebal. 

Berdasarkan ketiga teori tersebut, Ki Hajar Dewantara lebih cenderung pada teori 

konvergensi. Pada penjelasannya, teori konvergensi membagi watak manusia menjadi 

dua. Bagian pertama dinamakan bagian intelligible yakni yang berhubungan dengan 

kecerdasan angan-angan atau pikiran yang dapat berubah karena pengaruh pendidikan 

atau keadaan. Bagian kedua merupakan bagian biologis (malu, takut, pemarah, dll) dan 

                                                             
5 Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa, Ki Hadjar Dewantara (Pemikiran, Konsepsi, Keteladanan, 

Sikap Merdeka) Pendidikan I..., hlm. 22 



5 
 

tidak dapat berubah selama hidup. Meskipun demikian, tabiat-tabiat “biologis” dapat 

dikendalikan dengan “menguasai diri”. Oleh karena itu, “menguasai diri” atau 

“zelfbeheersching” disebut dengan tujuan pendidikan dan maksudnya keadaban. 

“Beschaving is zelfbeheersching” (adab itu, tidak lain dan tidak bukan adalah menguasai 

diri).6  

Pestalozzi, Frõbel dan Maria Montessori adalah tokoh-tokoh pendidikan yang 

berpengaruh pada Ki Hadjar dalam menggunakan kebudayaan dalam kurikulum 

pendidikan. Mulai dari Taman Kanak-kanak (Taman Indria) sampai sekolah menengah 

unsur-unsur kebudayaan lokal di masukkan dalam kurikulum untuk melatih pancaindera 

jasmani, kecerdasan dan utamannya adalah kehalusan budi pekerti. Pelajaran yang 

diberikan di Taman Indria mulai dari dolanan anak, dongeng, sariswara yaitu 

menggabungkan antara lagu, cerita dan sastra. Nilai-nilai budaya ini dimaksudkan untuk 

mendidik rasa, pikiran dan budi pekerti. 

Sedangkan menurut ahli dan pembaharu pendidikan Swiss Johann Heinrich 

Pestalozzi yang memberikan pengaruh besar pada pembangunan sistem pendidikan di 

Eropa dan Amerika bahkan sampai sekarang. Tidak hanya karena dia seorang guru yang 

inovatif, tetapi dia juga mempunyai komitmen untuk melakukan reformasi sosial, dan 

juga melaksanakan proyek-proyek kemanusiaan yang melibatkan anak-anak yatim 

selama perang. Metode pendidikannya menekankan pada pentingnya memberikan cinta 

dan kasih sayang, menciptakan lingkungan kekeluargaan dimana anak dapat tumbuh dan 

berkembang dengan alami menjadi menjadi a whole person dengan keseimbangan 

intelektual, fisik, dan kemampuan teknis, dan dengan pertumbuhan emosional, moral, 

etika, serta agama.  

Menurut Pestalozzi, ketika seseorang dididik sedemikian rupa, maka perbaikan 

sosial dan regenerasi terjadi. Melalui asosiasinya dengan para reformis, Pestalozzi 

menjadi sadar akan masalah-masalah sosial, yang membantu dia dalam mengembangkan 

tiga hal, yaitu tujuan pendidikan, metode pendidikan dan disiplin dalam kelas. Tujuan 

pendidikan menurut Pestalozzi adalah modern civilization. Khususnya pembebasan diri 

dari kekusutan persepsi diri, hal-hal yang tidak berguna, pengetahuan, ambisi untuk 

memperoleh kebahagiaan. Pestalozzi percaya bahwa masyarakat dapat diperbaharui 

melalui pendidikan. Setiap manusia harus mengetahui bahwa Allah dan semesta 

                                                             
6 Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa, Ki Hadjar Dewantara (Pemikiran, Konsepsi, Keteladanan, 

Sikap Merdeka) Pendidikan I..., hlm. 24 
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memberi potensialitas dalam kebajikan untuk berkembang. Kemudian setiap manusia 

harus mengetahui bahwa setiap anak adalah suci. 

Pestalozzi menekankan bahwa pendidikan harus berpusat pada anak, bukan pada 

kurikulum ataupun guru. Karena pengetahuan terletak di dalam human being, tujuan 

pembelajaran adalah untuk menemukan cara untuk membentangkan pengetahuan yang 

tersembunyi. Pestalozzi mendukung bahwa pengalaman langsung adalah metode yang 

paling baik. Dia juga mendukung spontanitas dan aktivitas pribadi; hal ini berlawanan 

dengan metode yang berbasis kurikulum, metode berpusat pada guru yang dulu berlaku. 

Dia menganjurkan metode induksi, di mana anak pertama belajar mengamati, 

mengoreksi kesalahan sendiri, menganalisa dan menggambarkan obyek penyelidikan. 

Anak mulai dengan obyek sederhana dan melakukan observasi sederhana, setelah itu 

berkembang pada obyek yang lebih kompleks, serta hal-hal abstrak. Kemudian setelah 

semua menguasai ketiga hal tersebut, maka anak akan mulai dikenalkan tentang 

penggunaan sebuah buku. Setelah mereka benar-benar menguasai tiga hal itu anak mulai 

diperkenalkan penggunaan buku. 

Untuk memberikan kesempatan pada anak untuk memperoleh pengalaman yang 

banyak tentang alam, Pestalozzi memperluas kurikulum sekolah dasar meliputi geografi, 

ilmu pengetahuan alam, seni lukis, dan musik. Teori tersebut bisa diterapkan pada 

metode pendidikan humanis kemudian juga melakukan perbaikan pada metode 

pembelajaran lainnya. Metode pembelajaran tidak boleh otoriter, karena akan 

mematikan kreasi siswa. Metode pembelajaran yang demokratif dimana siswa dapat 

menciptakan ide-ide kreatif.  

Pendidikan berpusat pada anak sehingga siswa terdorong untuk berpartisipasi 

aktif menciptakan pengetahuan dan nilai-nilai. Pembelajaran yang kooperatif sangatlah 

humanis, proses pemahaman pengetahuan dan nilai-nilai dapat dilakukakan anak didik 

melalui kerja sama. Pengetahuan dan nilai-nilai ditanamkan pada siswa  sebagai suatu 

konstruk pemikiran, ide-ide kehidupan yang dinamis untuk dapat dilakukan dalam 

kehidupan dan bagi perbaikan kehidupan. 

Pestalozzi menekankan keseimbangan pada tiga hal yaitu hand, head dan heart 

sesuia dengan pandangan Alfred North Whitehead (1890) yang mengatakan "In training 

a child to activity of thought, above all things we must beware of what I will call "inert 

ideas"-that is to say, ideas that are merely received into the mind without being utilized, 

or tested, or thrown into fresh combinations. Dari kalimat ini dapat disimpulkan bahwa 
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anak didik tidak boleh dijejali pengetahuan dan nilai-nilai begitu saja tanpa diberi 

kesempatan menggunakan dan menguji.  

Ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang diberikan tidak boleh terlalu banyak, 

namun harus sesuai dengan tingkat pemahaman dan kemampuan siswa dan yang 

bermanfaat bagi kehidupan.  Pemberian materi yang terlalu banyak tanpa pemberian 

kesempatan menggunakan dan menguji, menurut Whitehead, merupakan pemberian 

"inert ideas", yaitu pemberian ide yang tidak berguna bagi siswa hanya akan merugikan 

dan menghalangi perkembangan pola belajar siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah konsep pendidikan dasar menurut Ki Hadjar  Dewantara? 

2. Bagaimanakah konsep pendidikan dasar menurut Johann Heinrich Pestalozzi ? 

3. Bagaimanakah perbedaan dan persamaan pendidikan dasar Ki Hadjar Dewantara 

dan Johann Heinrich Pestalozzi ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dan kegunaan dari penelitian ini diantaranya adalah :  

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui konsep pendidikan menurut Ki Hadjar  Dewantara 

b. Untuk mengetahui konsep pendidikan menurut Pestalozzi  

c. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan pemikiran tentang 

pendidikan dasar Ki Hadjar Dewantara dan Johann Heinrich Pestalozzi 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat untuk kepentingan teoritis dan 

praktis. Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat antara lain : 

a. Pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan  

1) Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan 

wawasan kepada para pembaca 
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2) Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi literatur yang 

menjelaskan tentang pendidikan menurut Ki Hadjar  Dewantara dan 

Johann Heinrich Pestalozzi 

3) Memberikan konstribusi yang berdaya guna secara teoritis, 

metodologis, dan empiris bagi kepentingan akademis (UIN Sunan 

Kalijaga) 

 

b. Pendidik dan Tenaga Kependidikan   

1) Dapat dijadikan bahan evaluasi, tentang dasar dan tujuan pendidikan 

untuk meningkatkan kinerja guru MI/SD sebagai pengajar di tingkat 

satuan pendidikan dasar yang profesional. 

2) Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

lembaga pendidikan sebagai informasi bagi para pengelola 

pendidikan di tingkat dasar. 

3) Sebagai bahan masukan dalam memberikan pendidikan kepada siswa 

MI/SD 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan penelusuran peneliti terhadap berbagai literatur hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan dan memiliki keterkaitan dengan fokus 

permasalahan yang diteliti. Adapun penelitian dahulu yang relevan terhadap penelitian 

ini antara lain : 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Noor Rachmad Ali mahasiswi program 

magister Studi Pendidikan Dasar Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017, yang berjudul “Model Pembelajaran Di Taman 

Anak Sanggar Anak Alam Perspektif Ki Hadjar Dewantara”. Hasil penelitian dan 

temuan adalah sebagai berikut :7  

1. Taman Anak (TA) SALAM menggunakan model daur belajar.  Model 

pembelajaran ini berupaya memberikan pemahaman atas pengetahuan pada 

kehidupan dan pengalaman anak. Model daur belajar merupakan model 

pembelajaran yang berbasis proses bukan hasil. Pembelajaran daur belajar 

                                                             
7 Noor Rochmad Ali, Model Pembelajaran di Taman Anak Sangar Anak Alam Dalam Perspektif Ki. 

Hadjar Dewantara, ( Yogyakarta : Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2017), hlm. ix  
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TA SALAM memiliki kemiripan dengan model CTL (contextual teaching 

and learning) di mana keduanya memiliki paradigma bahwa pembelajaran 

merupakan proses melibatkan anak didik dalam menemukan pengetahuannya 

melalui peristiwa nyata sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Akan tetapi, aktivitas pembelajaran CTL terkesan manipulatif karena 

pada praktiknya pembelajaran masih rigid. Sedangkan aktivitas pembelajaran 

dari daur belajar lebih bersifat alamiah.  

2. Model pembelajaran yang digunakan TA SALAM dominan mengadopsi 

pemikirannya Ki Hadjar Dewantara. Ini dapat dilihat dari komponen-

komponen pembelajarannya seperti tujuan pembelajaran Ki Hadjar 

Dewantara lebih spesifik di TA SALAM, kurikulum yang berlandaskan 

kearifan budaya, metode niteni, nirokke lan nambahi dan lainnya sekitar 85% 

di mana pemikiran Ki Hadjar Dewantara berusaha diaktualisasikan oleh 

lembaga TA SALAM, walaupun tidak semua ajaran diterapkan. Sekolah ini 

selain mengadopsi pemikiran Ki Hadjar Dewantara juga merumuskan 

pemikiran-pemikiran dari Paulo Freire, Rabindranath Tagore, dan Romo 

Mangun Wijaya guna mewujudkan sekolah merdeka bagi anak.  

Adapun yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah terletak pada fokus penelitiannya, penelitian ini berfokus pada model 

pembelajar anak di taman pembelajaran. Sedangkan fokus penelitian peneliti adalah  

tentang konsep pendidikan dasar ki Hadjar Dewantara dan Johann Heinrich Pestalozzi. 

Adapun persamaannya yaitu membahas tentang tokoh Ki Hadjar Dewantara. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Intan Ayu Eko Putri mahasiswi program 

magister Studi Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Negeri 

Walisongo, yang berjudul “Konsep Pendidikan Humanistik Ki Hadjar Dewantara Dalam 

Pendidikan Islam”. Hasil penelitian dan temuan adalah sebagai berikut :8  

a) hakikat manusia yang memiliki kodrat alam yang merupakan potensi dasar 

manusia yang disejajarkan dengan fitrah manusia 

b) Tujuan pendidikan Ki Hajar Dewantara jika dilihat dalam pandangan Islam 

adalah menjadi manusia yang merdeka dan mandiri sehingga menjadi pribadi 

                                                             
8 Intan Ayu Eko Putri, Konsep Pendidikan Humanistik Ki Hadjar Dewantara dalam Pandangan 

Islam, (Semarang : Tesis IAIN Walisongo, 2012), hlm. 2 
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yang membuatnya menjadi insan kamil dan mampu memberi kontribusi kepada 

masyarakatnya 

c) konsep Tut Wuri Handayani yang merupakan bagian dari metode among dalam 

Islam sama dengan metode keteladanan, metode kisah, metode nasehat, dan 

metode targhib dan tarhid 

d) Pendidikan budi pekerti Ki Hajar Dewantara dalam Islam sama dengan 

pendidikan akhlak sehingga seseorang menjadi manusia yang dapat 

menghormati dan menghargai manusia lainnya dan dapat tercipta pendidikan 

humanistik. 

Adapun yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah terletak pada fokus penelitiannya, penelitian ini berfokus pada pendidikan 

dalam pandangan Islam. Sedangkan fokus penelitian peneliti adalah  tentang konsep 

pendidikan dasar Ki Hadjar Dewantara dan Johann Heinrich Pestalozzi. Adapun 

persamaannya yaitu membahas tentang tokoh Ki Hadjar Dewantara dan konsep 

pendidikannya. 

Ketiga, artikel jurnal dari Sigit Prasetyo seorang dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, yang berjudul “Implikasi Ajaran Pestalozzi dalam 

Pembelajaran SAINS di MI/SD penyelenggara Inklusi”. Hasil penelitiannya adalah :9 

Ajaran Pestalozzi merupakan sesuatu yang harus diberikan kepada siswa MI/SD di 

sekolah penyelenggara inklusi, karena ajaran Pestalozzi mengandung muatan pendidikan 

moral yang dapat membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga 

masyarakat, dan warga negara yang baik dan hidup setara dengan anak-anak normal 

lainnya.  

Pendidikan inklusi merupakan perkembangan pelayanan pendidikan terkini dari 

model pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, dimana prinsip mendasar dari 

pendidikan inklusi, selama memungkinkan, semua anak atau siswa sekota Yogyakarta 

belajar bersama-sama tanpa melihat kesulitan dan perbedaan yang ada pada mereka.  

Peranan guru sains dan perancang pembelajaran dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran sains pada siswa MI/SD di sekolah penyelenggara inklusi mestinya harus 

lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengambil peran moral, baik 

                                                             
9 Sigit Prasetyo, “Implikasi Ajaran Pestalozzi Dalam Pembejalaran Sains di MI/SD Penyelengaraan 

Inklusi, dalam Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, vol. 8 no. 9, Juni 2016, hlm. 
90 
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di dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan teman sebaya dan 

lingkungan masyarakarat yang lebih luas dengan memberikan keteladanan melalui 

proses peniruan, dimana semuanya harus dimulai dari pendidik itu sendiri. 

Adapun yang membedakan penelitian diatas dengan yang dilakukan peneliti adalah 

terletak pada fokus penelitiannya, sebab penelitian  ini membahas tentang pendidikan 

inklusi. Sedangkan fokus penelitian peneliti adalah pada pendidikan dasar. Adapun 

persamaan pada penelitian ini adalah membahas tentang tokoh pendidikan, Pestalozzi. 
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Kerangka teoritis yang digunakan dalam penulisan tesis ini terdiri atas tiga 

teori besar meliputi : teori pendidikan dasar, teori aspek-aspek pendidikan 

dasar, teori sejarah pendidikan Ki Hadjar Dewantara dan Johann Heinrich 

Pestalozzi. Teori pendidikan dasar digunakan untuk mengetahui definisi dan 

pendapat para ahli yang membahas tentang pendidikan dasar. Teori aspek-aspek 

pendidikan digunakan untuk mengetahui apa saja hal yang terdapat dalam 

pendidikan dasar tersebut.  

Teori sejarah pendidikan dasar Ki Hadjar Dewantara dan Johann Heinrich 

Pestalozzi membahas tentang sejarah hidup sejak lahir sampai kedua tokoh 

tersebut memegang peranan penting dalam bidang pendidikan. Membahas apa 

saja perbedaan dan persamaan dalam bidang pendidikan dasar Ki Hadjar 

Dewantara dan Johann Heinrich Pestalozzi. Seluruh konesp pendidikan yang 

mereka bahas akan digunakan dalam penelitian konsep pendidikan dasar 

menurut Ki Hadjar Dewantara dan Johann Heinrich Pestalozzi dan hal-hal lain 

yang menyangkut dengan pembahasan penelitian ini.   

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Bentuk Penelitian 

Dalam penulisan ini peneliti menggunakan penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu penelitian dengan menelaah dan membaca.10 

Setiap penelitian memerlukan bahan yang bersumber dari perpustakaan, 

meliputi buku-buku, majalah-majalah, dan bahan dokumenter lainnya.11 

Penelitian kepustakaan dimaksudkan untuk mendapatkan informasi 

secara lengkap, serta untuk menentukan tindakan yang akan diambil 

sebagai langkah penting dalam kegiatan ilmiah.12 Jadi, jenis penelitian 

                                                             
10 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (jenis, metode dan prosedur), (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), hlm. 205. 
11 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 

145. 
12 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta, PT Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 109. 
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ini adalah kajian pustaka yang  membahas tentang “Konsep Pendidikan 

Menurut Ki Hadjar Dewantara Dan Pestalozzi.” 

Ciri-ciri penelitian kepustakaan adalah sebagai berikut:13 

a. Peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka 

dan buku dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi 

mata berupa kajian, orang atau benda-benda lainnya. 

b. Data pustaka bersifat siap pakai, artinya peneliti tidak pergi ke 

mana-mana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan 

sumber yang sudah tersedia di lapangan. 

c. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti 

bahwa peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan 

data orisinil dari tangan pertama di lapangan. 

d. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, peneliti 

berhadapan dengan informasi statis, tetap. 

 

Menurut Mestika Zed, ada empat ciri utama penelitian kepustakaan 

yaitu : 

a. Peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data 

angka dan bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan 

atau saksi mata (eyewitness) berupa kejadian, orang atau benda-

benda lainnya. 

b. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti 

bahwa peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan 

data orisinil tangan pertama dilapangan. 

c. Data pustaka bersifat “siap pakai” (ready-made). 

d. Kondisi pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Artinya 

kapanpun peneliti datang, data tersebut tidak pernah berubah 

karena ia sudah merupakan data “mati” yang tersimpan dalam 

                                                             
13 Ririn Pebrianti, Prinsip-Prinsip Dasar Komponen Pendidikan Islam dalam Surat Al 

Kahfi: 60-82, (Padang: IAIN Imam Bonjol, 2013), hlm. 72. 
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rekaman tertulis (teks, angka, gambar, rekaman tape atau 

film).14 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data dan 

informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di 

ruang perpustakaan. Seperti buku-buku, majalah, dokumen dan catatan 

kisah-kisah sejarah dan lain-lainnya.15 

Penelitian yang penulis lakukan ini, adalah penelitian yang akan 

menghasilkan sebuah karya ilmiah tentang Konsep Pendidikan Menurut 

Ki Hadjar Dewantara Dan Pestalozzi, yang dihasilkan dari penelaahan 

berbagai sumber buku dan tulisan para ahli yang berkaitan dengan 

masalah yang penulis angkat. 

2. Data dan Sumber Data 

Data merupakan bahan mentah yang akan diolah untuk 

menghasilkan sebuah informasi dan keterangan. Data bisa berupa 

angka, huruf, suara maupun gambar. Dalam penelitian ini, data yang 

dikumpulkan berupa bacaan dan pendapat para ahli yang berkaitan 

dengan konsep pendidikan Islam. Dalam hal ini konsep pendidikan yang 

diceritakan adalah melalui pemikiran Ki Hadjar Dewantara Dan 

Pestalozzi , untuk mendapatkan data tentang kisah tersebut, maka 

penulis mengambil data dari berbagai sumber. 

Sumber data adalah subjek dari mana data yang bersangkutan 

diperoleh.16 Sumber data pada penelitian library research ini dapat 

dibagi dua, yakni terdiri atas buku utama atau sumber data primer dan 

buku penunjang atau sumbet sekunder.17 

                                                             
14 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta :Yayasan Obor Indonesia, 2004), 

hlm. 4-5 
15 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2010), hlm. 28 
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 129 
17  P. Joko Subagyo Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek..., hlm. 109 
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a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari buku: 

1) Buku karangan majelis luhur persatuan Tamansiswa yang 

berjudul Ki Hadjar Dewantara. 

2) Buku karangan M.R. Heafford, Educational Paperbacks 

The Library Of Educational Thought dengan judul 

“Pestalozzi” 

b. Data Sekunder, yaitu sumber data yang menjadi pendukung 

ialah :  

1) Jurnal dan tesis tentang Pendidikan Dasar : karya Yakob 

Godlif Malatuny, Sri Hastuti, dan lain-lain 

2) Jurnal tentang Ki Hadjar Dewantara : karya Henricus 

Suparlan, Eka Yanuarti, Noor Rochmad Ali, dan lain-

lain 

3) Jurnal tentang Pestalozzi : karya Michel Soetart, Sigit 

Prasetyo, Daniel Trohler, dan lain-lain 

4) Dan buku-buku lainnya berhubungan dengan 

pembahasan ini 

 

3. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian ini adalah : 

a. Menyiapkan alat-alat perlengkapan, yaitu didalam penelitian ini 

dibutuhkan alat-alat perlengkapan yang membantu proses 

penelitian, berupa alat-alat tulis yakni : 1) pensil dan pulpen, 2) 

buku catatan kecil untuk mencatat semua informasi yang 

dibutuhkan, 3) agenda-agenda kerja yang selanjutnya menjadi 

bahan paduan kerja nantinya. 

b. Menyusun bibliografi kerja, yakni : catatan mengenai sumber 

bahan utama yang akan digunakan untuk kepentingan penelitian 

yang sebagian sumber utamanya berasal dari koleksi 

perpustakaan dengan memanfaatkan alat bantu bibliografi yang 

ada diperpustakaan. 
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c. Mengatur waktu, yakni disaat tiba waktunya nanti peneliti akan 

memperhitungkan berapa lama waktu yang akan dipergunakan 

untuk menganalisa hasil yang peneliti tulis 

d. Membaca dan membuat catatan penelitian, yakni merangkum 

seluruh informasi yang berkaitan dengan masalah yang diangkat 

oleh penulis sehingga seluruh data-data yang dibutuhkan dari 

tempat penelitian yang diangkat oleh peneliti sekarang. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan. Oleh karena itu 

teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah pengumpulan 

data literer yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka  yang 

berkesinambungan (koheren) dengan objek pembahasan yang diteliti.18 

Data yang ada dalam penelitian kepustakaan akan dikumpulkan 

kemudian diolah melalui cara sebagai berikut : 

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari data-data tentang Ki 

Hadjar Dewantara dan Pestalozzi yang diperoleh terutama dari 

segi kelengkapan, kejelasan makna dan koherensi makna antara 

yang satu dengan yang lainnya. 

b. Organizing, yakni menyusun data-data tentang Ki Hadjar 

Dewantara dan Pestalozzi  yang diperoleh dengan kerangka yang 

sudah ditentukan 

c. Penemuan hasil penelitian, yakni melakukan analisis lanjutan 

terhadap hasil penyusunan data dengan menggunakan kaidah-

kaidah, teori dan metode yang telah ditentukan sehingga diperoleh 

kesimpulan (inferensi) tentang Konsep Pendidikan Menurut Ki 

Hadjar Dewantara dan Pestalozzi yang merupakan jawaban dari 

rumusan masalah yang telah ditetapkan. 

 

                                                             
18 Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik..., hlm. 24 
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5. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data ialah suatu langkah yang sangat kritis dalam 

sebuah penelitian. Peneliti harus memastikan pola analisis mana yang 

akan digunakannya, apakah analisis statistik ataupun non-statistik. 

Pemilihan ini tergantung pada jenis data yang dikumpulkan.19 

Analisis data dalam kajian pustaka (Library Reserch) ini adalah 

analisis isi (Content Analysis) yaitu penelitian yang bersifat pembahasan 

mendalam terhadap suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media 

massa. Dalam istilah lain, analisis isi adalah suatu teknik penelitian 

untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru dan shahih data 

dengan memperhatikan konteksnya.20 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam penyusunan dan pembahasan dalam 

penelitian ini, maka disusunlah sistematika pembahasan yang terdiri dari lima 

bab, yaitu : 

BAB I sebagai bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah yang 

diungkap melalui alasan-alasan akademis, rumusan masalah yang harus 

dijawab, tujuan dan kegunaan penelitian yang ingin dicapai setelah penelitian 

dilakukan, telaah pustaka untuk menjaga keaslian, jenis metode penelitian dan 

bentuk penelitian, data dan sumber data, prosedur penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data, dan sistematika pembahasan 

sebagai acuan dalam alur penelitian. 

BAB II merupakan bab kajian teori yaitu teori-teori seputar konsep 

pendidikan dasar, aspek pendidikan dasar, dan tujuan pendidikan dasar. 

BAB III merupakan pembahasan tentang sejarah pendidikan dasar Ki 

Hadjar Dewantara dan Johann Heinrich Pestalozzi. 

                                                             
19 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2006), hlm. 40. 
20 Farid Wajidi, Analisis Isi : Pengantar Teori dan Metodologi, (Jakarta: Citra Niaga 

Rajawali Press, 1993) hlm.15. 
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BAB IV merupakan bab analisis yang membahas tentang pemikiran 

kedua tokoh tentang konsep pendidikan dasar. 

BAB V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil 

pemikiran pendidikan dasar Ki Hadjar Dewantara dan Pestalozzi serta 

perbedaan dan persamaan keduanya dalam merumuskan konsep pendidikan 

dasar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dari uraian diatas mengenai konsep pendidikan dasar 

Ki Hadjar Dewantara dan Johann Heinrich Pestalozzi terdapat tiga kesimpulan yang 

dapat diambil dari tesis ini, yaitu : 

1. Konsep pendidikan dasar Ki Hadjar Dewantara 

Ki Hadjar Dewantara mendirikan Taman siswa dengan konsep paguron 

yang memiliki arti perguruan dalam istilah Jawa. Para guru diberi tempat 

tinggal di lingkungan sekolah dan para murid juga tinggal di wisma yang 

disediakan dalam lingkungan sekolah. Dalam pelaksanaan proses belajar, Ki 

Hadjar menerapkan sistem among, yaitu diartikan sebagai pendidik atau 

pamong yang mampu mengajar dan mendidik para siswa di taman siswa. Ki 

Hadjar juga mengusung konsep tiga semboyan pendidikan Ing ngarsa sung 

tuladha, Ing madya mangun karsa, Tutwuri handayani, yang berarti para 

pendidik harus menjadi teladan, mampu memberikan semangat dan mengajak 

siswa untuk selalu berada dijalan yang benar.  

2. Konsep pendidikan dasar Johann Heinrich Pestalozzi 

Pestalozzi mendirikan sekolah bagi anak-anak miskin dengan tujuan agar 

mereka juga memperoleh pendidikan yang layak. Disekolah tersebut beliau 

menerapkan konsep pendidikan yang konstektual kepada siswa agar siswa bisa 

membaca, menghafal, menulis, dan menghitung materi yang sudah disediakan 

oleh pendidik. Kemudian pada pelaksanaannya, Pestalozzi menerapkan 

pendidikan keluarga kepada seluruh siswanya, agar siswa merasa sekolah 

seperti rumah mereka sendiri. 

3. Perbedaan dan persamaan Pemikiran Ki Hadjar Dewantara dan Johann 

Heinrich Pestalozzi  

Dalam konsep pendidikannya, Ki Hadjar Dewantara menggunakan tiga 

konsep pendidikan, yaitu konsep paguron, among, dan tiga semboyan 

pendidikan. Kemudian konsep pendidikan dasar Pestalozzi juga menggunakan 

tiga konsep pendidikan, yaitu sekolah anak miskin, konsep pembelajaran 

konstektual, dan pendidikan keluarga. Persamaan dari pemikiran keduanya 
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adalah tentang pendidikan keluarga, Ki Hadjar dan Johann Heinrich Pestalozzi 

ingin para siswa merasa nyaman berada dalam lingkungan sekolah, sehingga 

materi pembelajaran yang diberikan akan dengan mudah untuk dipahami. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas dan setelah melalui proses kajian yang cukup 

panjang mengenai konsep pendidikan dasar Ki Hadjar Dewantara dan Johann 

Heinrich Pestalozzi, maka ada tiga saran yang akan penulis jabarkan, yaitu : 

1. Sebagai manusia yang berpendidikan harus bisa bercermin dari dunia 

pendidikan zaman dahulu agar bisa dijadikan konsep dalam pendidikan 

zaman sekarang 

2. Tesis ini hendaknya bisa menambah pengetahuan pembaca tentang konsep 

pendidikan dasar Ki Hadjar Dewantara dan Johann Heinrich Pestalozzi  

3. Tesis ini bisa menjadi salah satu literatur bacaan bagi para mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga 
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